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ABSTRAK 

 

 
Penelitian ini menganalisis pengaruh cuaca dan kondisi jalan terhadap kecelakaan 

lalu lintas menggunakan K-Means, serta membandingkannya dengan Gaussian Mixture 

Model (GMM) dan Spherical K-Means. Data mencakup variabel cuaca, kondisi jalan, dan 

karakteristik kecelakaan 2018–2023. Hasilnya, cuaca hujan dan jalan basah meningkatkan 

risiko kecelakaan. GMM unggul dalam evaluasi metrik, tetapi K-Means dipilih karena 

kesederhanaan, efisiensi, dan interpretabilitasnya. hasil ini mendukung kebijakan 

peningkatan keselamatan melalui perbaikan infrastruktur dan pengelolaan risiko cuaca. 

Kata Kunci: K-Means, GMM, Spherical K-Means, Kecelakaan 

LaluLintas,Cuaca,Kondisi jalan  
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ABSTRACT 
 

 

This study analyzes the effects of weather and road conditions on traffic accidents 

using K-Means, and compares them with Gaussian Mixture Model (GMM) and Spherical 

K-Means. The data includes weather variables, road conditions, and accident 

characteristics from 2018–2023. The results show that rainy weather and wet roads increase 

the risk of accidents. GMM excels in metric evaluation, but K-Means is chosen because of 

its efficiency, efficiency, and interpretability. These results support safety improvement 

policies through infrastructure improvements and weather risk management. 

Keywords: K-Means, GMM, Spherical K-Means, Traffic Accidents, Weather,Road 

Conditions 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang 

Kecelakaan lalu lintas adalah suatu Observasi dimana kendaraan bermotor 

bertabrakan dengan benda lain dan menimbulkan kerusakan. Terkadang 

kecelakaan ini dapat mengakibatkan cedera atau kematian pada manusia atau 

hewan [1]. Banyak kecelakaan yang dapat mengakibatkan hilangnya nyawa, 

cedera serius, kerugian materil dan kerusakan kendaraan. Oleh karena itu, 

pemahaman menyeluruh tentang faktor-faktor yang mempengaruhi jumlah 

kecelakaan di jalan raya penting untuk merancang tindakan pencegahan yang 

efektif. 

Salah satu faktor yang dapat berkontribusi terhadap kecelakaan lalu lintas 

adalah cuaca. Kondisi seperti hujan lebat, kabut tebal atau salju dapat 

mengurangi jarak pandang, mengubah perilaku pengemudi dan meningkatkan 

risiko kecelakaan. Di sisi lain, kondisi jalan seperti aspal rusak, berlubang, atau 

perbaikan jalan juga dapat mempengaruhi angka kecelakaan. 

Oleh karena itu, Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kedua 

faktor tersebut terhadap kecelakaan lalu lintas menggunakan K-Means 

Clustering, sebuah teknik data mining yang bertujuan untuk mencocokkan data 

dengan pola serupa [2]. Objek-objek dalam suatu cluster memiliki sifat yang 

serupa dan berbeda dengan cluster lainnya. Penyortiran tidak dilakukan secara 

manual melainkan dengan algoritma. Oleh karena itu, Clustering sangat 

berguna dan dapat menemukan kelompok yang tidak diketahui dalam statistik 

[3]. 

K-Means adalah algoritma populer yang membagi data menjadi beberapa 

cluster berdasarkan kemiripan pola. Namun, metode ini memiliki keterbatasan, 

seperti sensitivitas terhadap centroid awal dan kesulitan menangani data yang 

kompleks. Untuk mengatasi kelemahan ini, penelitian juga menggunakan 

metode pembanding, yaitu Gaussian Mixture Model (GMM) dan Spherical K-

Means. 
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Gaussian Mixture Model (GMM) merupakan teknik probabilistik yang 

lebih fleksibel dibandingkan K-Means karena mampu menangani data dengan 

distribusi yang tumpang tindih dan memberikan probabilitas keanggotaan untuk 

setiap cluster. Metode ini menggunakan prinsip campuran distribusi Gaussian 

untuk memodelkan data dengan distribusi yang kompleks [4][5]. Selain itu, 

GMM memberikan fleksibilitas tambahan dalam menangani data berdimensi 

tinggi dan memungkinkan analisis yang lebih mendalam terhadap pola 

hubungan antar variabel. 

Spherical K-Means (SKM) adalah varian dari K-Means yang menggunakan 

cosine similarity sebagai ukuran kedekatan antar data, sehingga cocok untuk 

data berdimensi tinggi seperti teks atau data vektor term-weight [6][7]. Teknik 

ini memproyeksikan data ke ruang bola berdimensi tinggi, memastikan setiap 

data memiliki panjang unit. Keunggulan metode ini meliputi efisiensi dalam 

menangani data teks yang jarang dan pengelompokan berdasarkan orientasi 

dokumen dibandingkan panjang dokumen [6]. Selain itu, SKM mendukung 

pengembangan lebih lanjut seperti algoritma akselerasi untuk meningkatkan 

efisiensi [7] dan adaptasi untuk skenario pengelompokan multi-cluster [8]. 

Dalam " Analysis of Traffic Flow Behavior at the Entrance of 

Transboundary Rivers and Oceans in Different Seasons: Case Study of the 

Shanghai Yangtze River " oleh Ting Zhang, Feng Chen, Yadi Huang, Mingtao 

Song. dan Xiao Hu [9]. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kondisi lalu lintas 

mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap perilaku mengikuti kendaraan 

dan perubahan pola lalu lintas tergantung arus lalu lintas. Jika jarak antara 

pejalan kaki di lalu lintas padat dan lalu lintas padat kurang dari jarak aman 

yang disyaratkan secara hukum, hal ini menimbulkan risiko kecelakaan yang 

lebih besar. Studi tersebut juga mengungkapkan bahwa cuaca berdampak pada 

perkembangan musim, dengan kemajuan yang lebih besar terlihat pada 

kondisi hujan dan bersalju dibandingkan dengan cuaca cerah. Selain itu, 

ketinggian pintu masuk terowongan mempunyai dampak signifikan terhadap 

kecepatan lalu lintas, yang menyoroti pentingnya mempertimbangkan 

kemiringandalam desain dan pengelolaan. 

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 
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cuaca dan kondisi jalan terhadap jumlah kecelakaan lalu lintas. data 

diekstraksi dari Data.Gov[10] Dengan menggunakan metode K-Means , kami 

berharap dapat menggambarkan struktur cluster dan memungkinkan kami 

untuk memahami sepenuhnya hubungan antara faktor- faktor ini. Kami yakin 

temuan penelitian ini akan memberikan informasi yang berguna bagi 

penyelenggara, pemerintah, dan masyarakat umum tentang bagaimana faktor-

faktor tersebut berkontribusi terhadap angka kecelakaan lalu lintas 

Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti akan membahas tentang Analisis 

Pengaruh Kondisi Cuaca Dan Jalan Terhadap Kecelakaan Lalu Lintas 

Menggunakan K-Means 

1.2 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dari Tugas Akhir ini dirumuskan sebagai berikut : 

1. Bagaimana memetakan kecelakaan berubah sehubungan dengan variasi 

kondisi cuaca dan kondisi jalan raya dalam masing-masing klaster? 

2. Apakah ada perbedaan signifikan dalam pengaruh variasi kondisi cuaca dan 

kondisi jalan raya antara klaster-klaster? 

1.3 Tujuan 

Adapun tujuan dari penelitian tugas akhir ini sebagai berikut: 

1. Memahami kontribusi kondisi cuaca dan kondisi jalan raya terhadap 

kecelakaan lalu lintas berdasarkan hasil klaster dari algoritma utama K-

Means. 

2. Menggunakan algoritma utama K-Means serta metode pembanding, yaitu 

GMM dan Spherical K-Means, untuk mengelompokkan data kondisi cuaca, 

kondisi jalan raya, dan kecelakaan lalu lintas. 

3.  Mengevaluasi kemampuan algoritma K-Means sebagai metode utama dalam 

menganalisis pola kecelakaan lalu lintas, dibandingkan dengan pendekatan 

GMM dan Spherical K-Means sebagai pembanding. 

1.4 Manfaat 

Adapun manfaat dari penelitian tugas akhir ini sebagai berikut: 

1. Memberikan gambaran mengenai kontribusi kondisi cuaca dan kondisi jalan 

raya terhadap kecelakaan lalu lintas dengan menggunakan algoritma utama 

K-Means dan metode pembanding GMM serta Spherical K-Means. 
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2. Mendukung identifikasi wilayah dengan risiko tinggi kecelakaan lalu lintas 

berdasarkan pola klaster yang dihasilkan oleh ketiga metode tersebut, 

sehingga dapat dirumuskan tindakan preventif yang lebih tepat sasaran. 

3. Menyediakan informasi dan hasil analisis yang dapat digunakan sebagai 

dasar untuk penelitian lebih lanjut dalam bidang keselamatan lalu lintas dan 

analisis risiko, khususnya dalam mengaplikasikan metode K-Means, GMM, 

dan Spherical K-Means. 

 

1.5 Batasan Masalah 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, akan dilakukan batasan masalah 

agar Tugas Akhir ini tetap terarah. 

1. Penelitian ini menggunakan Algoritma K-Means untuk melakukan 

klustering. 

2. Penelitian ini difokuskan pada dua variabel, yaitu kondisi cuaca dan kondisi 

jalan raya terhadap kecelakaan lalu lintas. 

3. Penelitian ini menggunakan dataset Data.Gov 

4. Menggunakan algoritma pembanding yaitu Gaussian Mixture Model (GMM) 

dan Spherical K-Means 

5. Data yang digunakan dari 2018 sampai 2023 

 

1.6 Metodelogi Peneltian 

Tahapan dari metodologi penulisan yang dilakukan dalam Tugas Akhir ini 

adalah : 

1. Rumusan Masalah 

Tahapan ini akan merumuskan masalah yang dihadapi dalam melakukan 

pre-processing dataset, pemilihan fitur serta penyelesaiannya 

2. Studi Pustaka 

Tahapan ini bertujuan untuk mencari literatur yang sesuai dalam rangka 

menunjang penelitian yang dilakukan dengan cara mencari literur 

menggunakan kata kunci spesifik dalam penelitian ini. 
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3. Perancangan 

Tahapan ini merupakan proses perancangan dari sistem yang akan dibangun 

serta membahas runtutan proses dari pembuatan program untuk persiapan 

dataset, pemilihan fitur dan klustering. 

4. Pengujian 

Tahapan ini merupaka proses pengujian dari sistem yang dibangun sesuai 

dengan rancangan yang dibuat. 

5. Validasi 

Tahapan ini diperlukan untuk mengecek apakah sistem telah melakukan 

klustering dari dataset yang diberikan. 

6. Evaluasi 

Tahap ini bertujuan untuk mengetes sistem yang dibuat menggunakan data 

tes yang telah disediakan agar dapat mengetahui seberapa akurat sistem 

klustering data. 

7. Analisis 

Tahapan ini adalah proses menganalisis hasil dari sistem yang dibangun. 

Analisis ditampilkan dalam rangka mengukur seberapa baik sistem yang 

dibangun dalam menjalankan fungsinya. 

8. Kesimpulan dan Saran 

Tahapan ini adalah proses memberikan kesimpulan berdasarkan hasil dari 

analisis dari sistem yang dibangun dan saran bagi penelitian yang akan 

datang. 

 

1.7 Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan yang dilakukan dalam Tugas Akhir ini adalah : 

BAB 1 PENDAHULUAN 

Pada bab pertama ini berisi mengenai uraian singkat tentang latar belakang, 

tujuan, manfaat, batasan masalah, metodologi penelitian serta sistematika 

penulisan oleh penulis. 
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BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Pada bab kedua ini menjelaskan mengenai landasan teori yang dapat 

mendukung pembahasan dari penelitian ini, dasar teori tersebut meliputi 

setiap aspek yang akan diigunakan dalam penelitian ini. 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

Pada bab ini menjelaskan mengenai proses dan berbagai rangkaian kegiatan 

yang dilakukan dalam penelitian. Penelitian ini diawali dengan studi 

literatur dan diikuti dengan konsultasi, pengujian simulasi program yang 

telah dirancang yaitu Algoritma K-Means dan juga proses analisis data pada 

dataset Data.Gov serta melakukan Analisa dan menyimpulkan hasil yang 

telah didapat. 

BAB IV HASIL DAN ANALISIS 

Pada bab ini akan memaparkan hasil pengujian data dari Data.Gov 

mengenai kepadatan lalu lintas menggunakan Algoritma K-Means dan 

menjelaskan Analisa yang dihasilkan melalui penelitian dan pengujian yang 

telah dilakukan. 

BAB V KESIMPULAN 

Pada bab ini akan dilakukannya pengumpulan seluruh hal yang telah didapat 

dari bab- bab sebelumnya dan menyimpulkan hal tersebut dari hasil serta 

analisa terhadap penelitian yang telah dilakukan. 
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